E

ﬁ

."'. = = = :v A R
Wwﬁm*!s Vb RS g

TAHLI LAN?HADIYUWAN 2DZIKIR
YASINAN#ZIARAH KUBUR

“Persembahan: . KAMU NU' KOTA CIREBON




TAHLILAN -HADIYUWAN

DZIKIR DAN ZIARAH
KUBUR

Oleh:

SUTEJO IBNU PAKAR

HALAQOH MALAM KAMIS

KAUKUS MUDA NU CERBON

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur 1



Tahlilan - Hadiyuan Dzikir dan Ziarah Kubur

Penulis :
Sutejo lbnu Pakar

Editor:

H. Jaelani Said
Abdul Wasi
H. Andi Yusuf

Cetakan |, Mei 2015

Diterbitkan Oleh :
Kamu NU

Desain Cover & Setting Layout
Aksara Satu

Percetakan

CV. Aksarasatu

JI. Diponegoro Kampung Baru Gg. Mangga No.7
Email: aaksarasatu@gmail.com

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
All Right Reserved

Perpustakan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KTD)
Sutejo lbnu Pakar

[

2 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur




PENGANTAR

Abad pertama islamisasi Asia Tenggara
berbarengan dengan masa merebaknya tasawuf
abad pertengahan dan pertumbuhan tarekat.
Beberapa tokoh yang berpengaruh secara signifikan
antara lain: al-Ghazali (450-505 H./1058-111 M.),
yang telah menguraikan konsep moderat tasawuf
akhlagi yang dapat diterima di kalangan para
fugaha’, Ibnu ‘Arabi (560-638 H./1164-1240 M.), yang
karyanya sangat mempengaruhi ajaran hampir semua
sufi, serta para pendiri tarekat semisal ‘Abd. al-Qadir
al-Jaylani (470-561 H./10771-165 M.) yang ajarannya
menjadi dasar tarekat Qadiriyah, Abu al-Najib al-
Suhrawardi (490-563 H./1096-1167 M.), Najmudddin
al-Kubra (w. 618 H./1221 M.) yang ajarannya sangat
berpengaruh terhadap tarkeat Nagsyabandiyah, Abu
al-Hasan al-Syadzali (560-638 H./1196-1258 M.) sufi
asal Afrika dan pendiri tarekat Syadzaliyah,
Bahauddin al-Bukhari al-Nagsyabandi (717-781 H./
1317-1389 M.), dan ‘Abdullah al-Syattar (w. 832 H./
1428 M.).

Islam yang diterima orang-orang Asia Tenggara
yang pertama memeluk Islam barangkali sangat
diwarnai oleh berbagai ajaran dan amalan sufi. Di
Indonesia dan khususnya di Jawa, awal mula
perkembangan agama (Islam) adalah dalam bentuk
yang sudah bercampur baur dengan unsur-unsur
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India dan Persia, terbungkus dalam praktik-praktik
keagamaan. Islam yang datang ke Indonesia dan
khususnya di Jawa adalah Islam yang bercorak
sufistik.

Islam datang masuk ke Indonesia melalui jalur
mistisisme India dan disambut oleh kepercayaa lama
yang sudah berkembang yaitu Hindu, Buddha dan
anismisme. Namun lama kelamaan Islam berhasil
menajdikan dirinya sebagai nafas kepercayaan-
kepercayaan lama tersebut. Terlebih-lebih setelah
berdirinya kerajaan Islam Demak dipimpin Sultan al-
Fattah yang didukung sepenuhnya oleh Dewan
Walisongo.

Para sufi (wali), ulama dan kyai di tanah Jawa
cenderung bersikap simpatik dan akomodatif
terhadap tradisi budaya lokal. Tradisi mendoakan
orang yang sudah meninggal atau menghormati
arwah para leluhur dalam agama-agama Jawa, juga
dilestarikan. Bahkan sekarang mendapatkan
bentuknya yang khas karena adanya islamisasi
budaya.

Islam berhasil melakukan akulturasi islamisasi
budaya lokal. Segala bentuk tradisi dan budaya lokal
tidak satupun yang luput dari usaha besar, termasuk
didalamnya upacara: selametan orang yang
meninggal dunia (tahlilan), upacara nujuh bulan ibu
hamil, tradisi sedekah bumi, tradisi nadran, dan
sebagainya. (ibnu pakar).

4 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



Daftar Isi

Kata Pengantar .....ccccoevveveiiiiiie i 3
Daftar ISi coceeeeeeeeeeeciee e 5
A.TAHLILAN.....ccoereeerrnncrennerennecrnnserensessnsseransessnnees 7
1. Bacaan Tahlilan ........ccccoeviiiiiciicieeeeeee, 9

2. Mengapa Tujuh Malam/Tujuh Hari............... 10

3. 40 Hari/100 Hari/Setahun ..........ccoveeveeeeennnn. 11

4. Ada Apa Dengan Berkat ..........coeeeeeeennnnnnns 12

5. ToMpPOo Bambu ......evvvivrireeeieeeieeeieeeeeeeeeeeeeeen, 15
Teks Tahlil cocceeeeieeeieeeeeeeeeeee e 19
Bacaan Tahlil .......uvvvvveveeiiiiiiieiieeeeeec, 25
DO'aTahlil ..uuvveereeeieiiiieiieeeeeeeeceeeeee 36
B.HADIYUAN ........coorrmmerereeeeccresnnnnnneeeeeeessssnnnnnnnes 41
1. Bacaan dan Makna .......ccccvveevveeeeeeieeeeeeeeeennn. 42
2. KRUSUSIYaN ..ovveeeeeeeeeeeeeeeeee, 43
3. Teks Hadiyuan .........cccceeveevieeiiccinnreeeeeeee, 44
Bacaan Istighotsah ........eeeevveeiiiiiiiiiiiiiin, 61
Bacaan Dzikir & Do’a Setelah Shalat .................... 67
Do’a - Do’a Sesudah Shalat .......ccccccevvvvrvvveeerennnnn. 75

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur

5



N 3 =1 o

SUrat Yasiin coceeueeeeiieiiie e

Do’a Setelah Membaca Yasiin .........cccceeveeviecnnnnnns

Ziarah KUBUF ..ovvveeeeeeccc e 103
Pengertian dan Hukumnya ........ccccceeeeveeiecnnnnneen. 106
Tujuan Ziarah Kubur ........cccoeceiiiiiniierieeeeeeeeeeee, 111
Adab Ziarah Kubur Yang Harus Diperhatikan .....112
AsMaUl HUSNG .uevveeeeeeieecccccceeccreeeeee e 115
Daftar Pustaka .........cooeeeeeinrmnirerieeeeeeeee e, 119

6 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



A. TAHLILAN

Tahlilan adalah aktivitas seseorang atau
kelompok (jama’ah) yang melantunkan atau
mebaca kalimat thayyibah/kalimat tahlil.
Upacara tahlilan lazimnya dilakukan setiap
ada kematian. Tahlilan diselenggarakan
selama tujuh hari/malam berturut-turut
setelah kematian seseorang muslim. Dengan
tujuan utama mendoakan seseorang yang
telah  meninggal dunia. Tahlilan
diselenggarakan atas prakarsa keluarga/ahli
waris seseorang yang telah meninggal. Imam
atau pemimpin upacara tahlilan adalah
seseorang yang, karena keilmuan dan
kesalehannya, diminta atau ditunjuk oleh
keluarga ahli waris.

Tahlilan dalam tardisi masyarakat Cirebon
khususnya dan Jawa umumnya, didahului
dengan hadyu al-Fatihah atau hadiah al-
Fatihah kepada arwah orang-orang
terdahulu. Karenanya, ia dikenal juga dengan
sebutan ngarwah. Hadya, dalam
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terminology  fikih Islam, adalah
penganugerahan (ungkapan terimakasih)
kepada seseorang. atas jasa-jasanya semasa
hidupnya. Hadiah al-Fatihah, dengan
demikian, merupakan ungkapan rasa
terimakasih seseorang yang masih hidup
kepada para leluhur atas jasa-jasa baik
mereka selama hidup.

Tokoh-tokoh yang patut mendapatkan
hadiah al-Fatihah, dalam tradisi keagamaan
NU, adalah sebagai berikut:

1. Nabi Muhammad SAW

2. Sahabat-sahabat Nabi SAW vyang,
berdasarkan hadits mutawatir, dijamin
masuk sorga tanpa hisab (al-Mubasysyarin
bi al-Jannah)

3. Para istri, anak dan cucu-cucu Nabi SAW
4. Sahabat-sahabat Syuhada’ Badar dan Uhud

5. Imam-imam Madzhab (Imam Abu Hanifah,
Imam Malik, al-Syafi’i, dan Imam Ahmad
bin Hanbal)
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6. Imam-imam Mufassir
7. Imam-imam Muhadddits
8. Imam-imam Shufi

9.Syekh-syekh Pendiri Thorigoh
Mu’batabarah

10. Sunan-sunan/Wali Sanga
11. Kyai-kyai/guru-guru pembimbing rohani
12. Dan seterusnya

Lafal yang digunakan untuk mengirim atau
hadiah al-Fatihah adalah : ilaa hadhrat ......

........... (nama orang).

1. BACAAN TAHLILAN

Tahlilan adalah upacara vyang
dilaksanakan dalam rangkaian aktivitas
pengokohan dan penguatan serta pemurnian
iman dan tawhidullah. Setiap kalimat dan ayat
al-Quran yang dibaca seluruhnya kalimat dan
ayat yang berisikan penguat keimanan. Ayat-
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ayat al-Quran yang lazim dibaca adalah: surat
al-lIkhlash, al-Falaqg, al-Nas, lima ayat pertama
dan terakhir dari surat al-Bagoroh, dan ayat
al-Kursi. Adapaun bacaan selain ayat al-Quran
adalah kalimat tasbih, tahmid, takbir dan
tahlil serta sholawat Nabi. Tahlilan diakhiri
dengan doa untuk kebahagiaan roh
seseorang yang kita doakan.

2. MENGAPA TUJUH MALAM/TUJUH HARI

Setiap individu manusia pasti dapat
menghitung dengan mudah bahwa jumlah
hari itu adalah tujuh (Sabtu, Ahad, Senin,
Selasa, Rabu, Kamis dan Jum’at). Bagi yang
memahami al-Quran akan tahu bahwa langit
(salah satu planet dunia/macro cosmos) itu
ada tujuh lapis, bumiituada tujuh lapis, serta
laut samudra yang terluas, sungai-sungai
terpanjang dan gunung-gunung tertinggi di
dunia itu berjumlah tujuh.

Komunitas tarekat (thoriqoh)
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berkeyakinan bahwa, lathifah (soft ware)
yang terdapat dalam setiap individu manusia
itu tujuh (/athifah atau lathaif al-Sab’ah)
vaitu: (1) lathifah al-‘Nafs, (2) lathifah al-Qalb,
(3) lathfah al-Ruh, (4) lathifah al-Sirr (5)
lathifah al-Qolab, (6) lathifah al-Khafiy, (7)
lathifah al-Akhfa’. Atau jumlah sorga dan
neraka itu masing-masing tujuh. Seluk yang
menjadi dambaan setiap pengamal tarekat
memiliki tujuh pintu yaitu: IImu, wara’, zuhud,
tawakkal, riyadhah, kholwat, dan ‘uzlah

3. 40 HARI/100 HARI/SETAHUN

Usia 40 hari pertama di dalam kandungan
adalah awal terbentuknya calon/bakal janin.
Sedangkan usia 40 hari ketiga adalah awal
ditiupkannya kehidupan (ruh) kedalam janin
manusia. Masa ‘iddah (penantian) bagi
sesorang istri yang ditinggalkan suaminya
karena kematian adalah masa 100 hari. Ketika
sudah melewati masa penantian 100 hari
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maka sah lah bagi istri (janda karena ditinggal
mati) melakukan pernikahan yang baru.

Seseorang individu yang masih hidup yang
setiap tahun diperingati hari kelahirannnya
kepedanya diberikan istilah mawlid atau
milad sedangkan satu tahun kematian
seseorang kepadanya dberikan istilah haw/
(Cerbon: kola tau mendak).

4. ADA APA DENGAN BERKAT

Berkat atau berkah adalah kosa kata
serapan dari bahasa Arab “barokah”. Sajian
makanan dan minuman yang dihidangkan
oleh keluarga/ahli waris kepada jama’ah yang
terlibat dalam upacara tahlilan diharapkan
memberikan pelengkap dari semua bacaan
dan doa yang dipanjatkan selama tahlilan.
Tujuan akhir hidup yang husnul khotimah
mensyaratkan dijalaninya hablum minallah
dan hablum minannas yang dua-duanya
baik. Semua bacaan dalam upacara tahlilan
memiliki orinetasi hablum minallah
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sedangkan berkat berorientasi kepada
hablum minannas.

Bersandar kepada hadits shahih yang
mutawatir yang menegaskan bahwa, “setiap
manusia yang seudah mati tidak lagi memiliki
hubungan dengan kehidupan manusia di
dunia, kecuali tiga hal yaitu: (1) sedekah
jariah, (2) ilmu yang memberikan manfaat,
dan (3) anak saleh yang mendoakannya”,
maka berkat dapat dikategorikan sedekah
jariah. Ketika kemauan bersedekah dalam
bentuk berkat l|ahir dari inisiatif anak yang
saleh hasil didikan orang tuanya, maka berkat
dapat diposisikan sebagai ilmu yang
bermanfaat, dan, dengan sendirinya,
merupakan doa dari anak saleh.

Mengkaji menu sebuah berkat, maka
Anda harus melibatkan ilmu gizi dan
pengetahuan yang terkait dengan masalah
nutrisi dan vitamin. Menu utama sebuah
berkat lazimnya adalah terdiri dari: (1) nasi,
(2) sebuah ikan laut (diwakili ikan asin), (3)
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seiris telor bebek, (4) sekerat daging kambing,
(5) secuwil rumbah (diwakili kangkung dan
toge), (6) sepotong tahu, dan (7) sepotong
tempe. Disamping itu ada juga buah-buahan
seperti pisang dan jeruk.

Nasi yang disajikan dalam sebuah berkat
(dengan wadah tompo yang terbuat dari
bambu) lazimnya cukup untuk dikonsumsi
oleh dua orang anak remaja usia belasan
tahun. Tidak disangsikan oleh siapapun
bahwa nasi adalah makanan pokok orang
Jawa/Nusantara. lkan laut adalah sumber
protein sebagaimana telor dan daging, yang
mewakili protein hewani. Tahu dan tempe
terbuat dari bahan kacang kedele yang juga
mengandung protein. Keduanya mewakili
protein nabati. Demikian pula toge yang
terbuat dari bahan kacang ijo. Kangkung
dinilai sebagai nutrisi yang mengandung zat
besi yang sangat dibutuhkan oleh
pertumbuhan tubuh anak-anak sampai
dengan berumur 30 tahun, karena sangat
berguna untuk membantu kekuatan tulang.
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Secara sosio-antropologis semua jenis
makanan tersebut merupakan representasi
dari taraf ekonomi dan tingkat pendapatan
keluarga pedesaan yang, pada zamannya,
sangat minim. Bahkan, semua jenis makanan
dalam berkat, bahan-bahannya dapat
diperoleh dengan mudah dan murah oleh
setiap keluarga. Secara ekonomis, keluarga
miskin saja dipastikan mampu
menghidangkan berkat dengan menu sangat
sederhana tersebut. Sehingga, tidak ada
alasan bagi keluarga berkecukupan untuk
menyajikan berkat dengan menu lebih rendah
dari keluarga miskin.

5. TOMPO BAMBU

Tompo adalah wadah yang, secara
fungsional, diperuntukkan khsusus dan
istimewa untuk wah berkat. Tompo terbuat
dari bahan bambu. Mengapa tidak dibuat dari
bahan plastic atau besi (kawat) ? Bambu
merupakan tanaman yang berakar serabut.
Tompo terbuat dari bamboo dipastikan lebih
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natural dan lebih aman bagi kesehatan
dibandingkan dengan tompo yang terbuat
dari plastik, karena bebas dari bahan kimia
dan atau proses daur ulang.

Akar bambu sangat membantu kekokohan
dan keutuhan tanah sehingga tidak mudah
longsor atau mengalami abrasi. Sunnatullah
mengarajarkan bahwa, setiap elemen pohon
bambu semuanya bermanfaat dan dapat
dimanfaatkan untuk kehidupan manusia.
Setiap hamba Allah harus belajar kepada
falsafah bambu yang dapat memberikan
manfaat kepada siapapun. (Khayru al-Nas
anfa’uhum li al-Nas; sebaik-baik manusia
adalah dia yang memberikan manfaat kepada
orang banyak. al-Hadits).

Salah satu karakter pohon bambu adalah
ketulusannya untuk tidak melawan terpaan
angin. Dia lebih memilih bersikap elastis,
fleksibel atau adaptatif tetapi tetap kokoh
dengan jati dirinya yang bediri tegak dan
menegadah ke atas setinggi-tingginya.
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Pembelajarannya adalah bahwa, setiap
pribadi muslim dituntut menjadi pribadi yang
adaptatif, tidak kaku dalam pergaulan dan
menghindari konfrontasi. Kelembutan dan
kehalusan perilaku sangat dibutuhkan dalam
pencapai martabat ihsan tetapi, keimanan
dan tawhidullah selalu dalam kondisi
istigomah.

Bambu selalu hidup secara berjama’ah.
Rumpun bambu adalah simbol bahwa ia
memiliki banyak anggota keluarga dan atau
tetangga. Sunnatullah membuktikan bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang harus
selalu bersinteraksi dan bersosial dengan
menjaga hak-hak orang lain, rukun dan
harmonis, serta dapat menjadi pemersatu.
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lika berkendak ditujukan kepada ruh
seseorang, maka baca :

-------------- T e Jl bogasy
(sebutkan nama ruh yang dituju)
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B. HADIYUWAN

Istllah hadlyu diambil dari salah satu
kalimat yang merupakan rangkaian
kalimat utama dalam upacara hadiyuan.
Kalimat-kalimat yang dilantunkan secara
berulangkali  dalam upacara hadiyuan
sendiri sebagian besar adalah nama-nama
Allah atau al-Asma’ al-Husna’.

(180 :d\f.\l\) CJJ.LZAS \,sK

Hanya milik Allah nama-nama yang baik
(asma al-Husna), maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asma al-
Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam
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{(menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap
apa yang telah mereka kerjakan (Q.S. al-
A’raf: 180).

1. BACAAN DAN MAKNA

) - - -
&ggbb Ll maksudnya : "}Ml

o

& Q. - -
r..\.\& L} maksudnya : ‘éﬁu

s 7 L oW,
Jﬁ?}- S maksudnya : ‘._} j.\}'
&0 3

Oy \.3 maksudnya :J e

Demikian juga dengan kalimat-kalimat
lainnya. Dengan demikian, pelafalan setiap
asma’ al-Husna’ pada dasarnya, selain
dzikrullah, adalah ungkapan kalimat doa.
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2. KHUSUSIYAH

Tradisi hadyuwan merupakan tradisi
keagamaan khas yang lahir, tumbuh dan
berkembang dari lingkungan keluarga
pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon.
Kemudian menyebar di masyarakat atas
pengabdian para santri dan juga alumni
pesantren tersebut. Kekhususan lainnya
terletak pada persoalan tawajjuh (istilah
tarekat) yang dilakukan sebelum memulai
melafalkan kalimat-kalimat dzikir, doa atau
wirid.

Berbeda dengan tradisi tahlilan yang
didahului dengan ngarwah atau tawassul
(hadiah al-Fatihah), atau hadhrah (ilaa
hadhroti....), hadyuwan dimulai dengan
mengucapkan salam (sapaan) kepada
arwah para leluhur. Kalimat salam
dimaksudkan sebagai usaha menghadaplan
diri tawajjuh kepada nama-nama yang
dituju sehingga merasa benar-benar dekat
berhadapan atau merasa didekati.
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3. TEKS HADIYUWAN
3.1. Mukaddimah
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DIBACA OLEH IMAM

S oSl M|

SEYKH QURRO

SYEKH DZATUL KAHFI

SYEKH BAYANILLAH

SYEKH MURSYAHADATILLAH

SYEKH SHOMADULLAH

(PANGERAN CHAKRABUWANA)

SYARIFAH MUDAIM

7. SYEKH SYARIF HIDAYATULLAH
(KANJENG SUNAN GUNUNG JATI)

8. KANJENG SULTAN MAWLANA
HASANUDDIN

9. KANJENG SULTAN PATIH UNUS

10.KANJENG SULTAN TRENGGONO

11.NYIMAS TEPASARI

12.NYIMAS PAKUNGWATI

13.NYIMAS RARA BAGDAD

14.NYIMAS KAWUNGANTEN

15.KANJENG RATU WINAON

16.PANGERAN MUHAMMAD ARIFIN

kAW e

o
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17.PANGERAN JAYA KELANA

18. PANGERAN BHRATA KELANA
19. SYEKH MAGELUNG

20. NYAI MAS GANDASARI

DIBACA BERSAMA-SAMA

W56 g 1 A, g s a3l
olall i sl ey ke a3l
O agdly 00 VAN of agald)

(31 J gmsy Ioe2

DIBACA OLEH IMAM

S pEmde Bl

1. MAWLANA IBRAHIM AS-SAMARQANDI
2. MAWLANA ISHAQ
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3. KANJENG SUNAN GIRI (SYEKH ‘AINUL

YAQIN)

MAWLANA MALIK IBROHIM

KANJENG SUNAN AMPEL

(SYEKH RD. RAHMATULLAH)

KANJENG SUNAN BONANG

(SYEKH MAKHDUM IBRAHIM)

KANJENG SUNAN DARAJAT (SYEKH

MUHAMMAD QOSIM)

10. KANJENG SUNAN KUDUS (SYEKH JA’FAR
SHODIQ)

11. KANJENG SUNAN KALIJAGA (SYEKH RD.
MAS SAID)

12. KANJENG SUNAN MURIA (RD. UMAR
SYAHID)

13.SYAYKH FADHILAH KHAN
(FATAHILLAH/FALETEHAN)

14.SULTHAN ‘ALAM AKBAR AL-FATTAH

LN Nk
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SYEKH JAHURI
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SYEKH ISMA’IL

SYEKH MUHAMMAD AMIN
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9. SYEKH ABDUL HANNAN

10.SYEKH SHOLIHIN

11.SYEKH JATIRA

12.SYEKH JOHAR ARIFIN

13.5YEKH MASDUQI ALl

14.SYEKH AMIN HALIM

15.5YEKH SYARIF MUHAMMAD BIN SYEKH
BIN YAHYA

16.SYEKH SYARIF ‘UTSMAN BIN
MUHAMMAD BIN YAHYA
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AYAT AL-KURSI
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DOA
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BACAAN ISTIGHOTSAH

) b ol

(vx) 2\

(%) (2 ol Gor 55355

weX Gaiss dluay
(vx) &QL}ZJ\

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur ~ 61



-
!

ﬁ';%ﬁ\ ‘_t.d\ AL,U L NI S “ J;:-
(61

(xv) 52 91 5 22 J o LU
(x\++) (g.ub' j:U\\.s

\p

- - 80 -

(X\")Ji"@?b c.a...ub

() ESEA B 4586
(1$9%) Lkl

62 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



(1) HUEE 58 £ sl Znades]

Sl 230 5,3 F Jo b

(verx) 401 J; )uGSJ;\

J BB G 1 TLE G (o

éﬁ?’f} CFAPIET 6-23\ 252 Gl
35 "33\ ; UJSJ\

r\;ﬂ\ PR Iny r*-’33“ Cpns :.chJJ\

Jfgw J‘v rb-g‘ e

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur 63



ki 5 VG YN f e
G G BB 5 oS o F G
Bl Als g W55, oA o F

fe QN gadl gy VAL 5 o353
S 35 5 A § o gF
(F¥x) g2 & (YX)

64 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



by Y el WJ\ L;au eoilas
O IR e
@A\M\wb&\““ﬁ! YN
cle géu\ sl & 2 (r)
(1) A5y o3 Jeiiss;

NI SR U ER AP PO

(YX) 0
SRS P T
(\x) Al

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur 65



&égﬁ.&;&@@u&\;&u&\g
(Yx) !

-

155 Y3 Y55 Y i 25 G bt oy
(\x)ggsj\g&\&g

5 Adyy G5 nae jueg adt

-]
w .J;' }W«

(‘"X) " u-"-"’;‘-éﬁ

NE

\

L 5 54 o

Elhalid

-
-

6-&.}wuﬂ(w””°}\w/’ “
(%) 2 Wi(rx) Gl (85 e

66 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



BACAAN DZIKIR
& DO’A SETELAH SHALAT

lika telah selesai shalat, maka dianjurkan
untuk berdzikir dengan memuji kebesaran
Allah, sebagai pendahuluan sebelum
memohon do’a. Adapun lafadz dzikir
adalah sebagai berikut :
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Dilanjutkan dengan membaca surat Al-
Ikhlas sebanyak 1 kali, Al-Falag 1 kali, dan
An-Naas 1 kali. Sedangkan untuk waktu
maghrib dan subuh dianjurkan dibaca
masing-masing sebanyak 3 kali.
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DOA — DOA SESUDAH SHALAT

Kemudian setelah berdzikir maka
dilanjutkan dengan membaca doa-doa
berikut ini.

Doa pujian serta dzikir kepada Allah:

& 4 (;,jj\ Rairy ‘.‘:a

d\s:.;j a3l \Sia; u-\.JL:J\

L“fuu LS J..o.;\ uU c-\:sé-o

G e 44-*) Jod
RNl

Doa mohon diterima ibadahnya:

-
— - a/” -~ - W e
11’\’ - 11»:] - 1“:’ !W“u fwﬂ W}]]\

f’)/’ /a’ T X 8

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur

73



Doa mohon pengampunan dan rahmad
Allah:

L:j 0’3.’. ;J 51‘3 11”335\1 \’01! LE:/

(Sy: db&ﬁ\)

Doa mohon perlindungan dari Allah:
}’of’ - =z @ o7 - @ 0:’ - ""0/
HE S ol e Sz N3

W Y5 05 WS e ol B
& Sasly Lo Caclpa (BB Y G
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Doa mohon petunjuk dan rahmat Allah:
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Doa mohon pengampunan:
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Doa mohon anugerah:
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Doa mohon petunjuk yang lurus:

@ /’ 0 ﬁ’/ f’aﬂ - ?)’ 0 e 15’
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1355 6l

Doa mohon kebaikan di dunia dan akhirat:
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Doa mohon ampunan dan husnul
khatimah:

G 85 @yt Jd by 20

S - 5555 GES
Doa penutup:
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if»j fCU i &féw}d‘ kA

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur

79



80 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



YASINAN

Manfaat Membaca Surat Yasin

Dalam beberapa penafsiran dijelaskan

bahwa, surat yasin mempunyai banyak

keutamaan-keutamaannya. Rasulullah.

Saw telah bersabda, “Bacalah Surat Yasiin

karena ia mengandungi keberkatan, yaitu:

1.

lika ada orang yang mempunyai hajat
maka Allah akan mengabulkannya.

Jika surat yasin dibaca waktu pagi maka
Allah akan melindunginya sampai waktu
sore.

. Jika surat yasin dibaca waktu malam

maka Allah akan melindunginya sampai
waktu pagi.

Jika dalam ketakutan akan hilang
perasaan takut.
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5. Rasulullah 5.a.wW bersabda,
“Sesungguhnya setiap sesuatu
mempunyai hati dan hati Al- Quran itu
ialah Yassin.

6. Barang siapa membaca surat Yasiin,
niscaya Allah menuliskan pahalanya
seperti pahala membaca Al-Quran
sebanyak 10 sepuluh kali.

7. lika dibaca setiap hari dengan langgeng
dapat menentramkan hati  dan
menjernihkan hati.

8. Jika ada orang vyang susah lalu
membaca surat yasin maka Allah akan
menghilangkan kesedihannya.

9. lika dibacakan kepada orang yang sakit,
terhindar dari pada penyakitnya.

10.Jika ada orang jahat yang meninggal
kemudian dibacakan surat yasin maka
akan diringankan siksa kuburnya.
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11.Jika surat yasin dibacakan pada orang
baik yang meninggal dunia maka
jiwanya menjadi lebih tenang di alam
kubur.

12.Dan masih banyak lagi manfaat yang
lainnya.

SURAT YASIIN
o) Q:sijngu\r,;g
3} (%) 53 gTA (V) e
bre B (f) sl 5
e Al Jopd (1) el
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ZIARAH KUBUR
Tradisi Ziarah Kubur

Pada masa awal Islam, rasulullah SAW
memang melarang umat Islam untuk
melakukan  ziarah  kubur. Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga agidah umat
Islam. Rasulullah SAW hawatir kalau ziarah
kubur diperbolehkan, umat Islam akan
menjadi penyembah kuburan. Seteleh
akidah umat Islam kuat dan tidak ada
kekhawatian  untuk  berbuat  syirik,
Rasulullah  SAW  membolehkan pra
sahabatnya untuk melakukan ziarah kubur.
Karena ziarah kubur dapat membantu
umat Islam untuk mengingat saat
kematiaanya.

Buraidah meriwayatkan bahwa Rasulullah

SAW bersabda, “Saya pernah melarang
kamu berziarah kubur. Tapi sekarang
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Muhammad tetah diberi izin untuk
berziarah ke makam ibunya. Maka
sekarang, berziarahlah! Karena perbuatan
itu dapat mengingatkan kamu kepada
akhirat.” (HR. At-Tirmidzi)

Dengan adanya hadits ini maka ziarah
kubur itu hukumnya baoleh bagi laki-laki
dan  perempuan. Namun  demikian
bagaimana dengan hadits Nabi SAW yang
secara tegas menyatakan larangan
perempuan berziarah kubur?

Abu Hurairah meriwayatkan Rasulullah
SAW melaknat wanita yang berziarah
kubur. (HR Ahmad bin Hanbal)

Menyikapi hadits ini ulama menyatakan
bahwa larangan itu telah dicabut menjadi
sebuah kebolehan berziarah baik laki-laki
maupun perempuan. Dalam kitab Sunan
at-Tirmidzi disebutkan:

Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa
hadits itu diucapkan sebelum Nabi SAW
membolehkan untuk melakukan ziarah
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kubur. Setelah Rasulullah SAW
membolehkannya, laki-laki dan perempuan
tercakup dalam kebolehan itu. (Sunan At-
Tirmidzi, [976]

Ibnu Hajar Al-Haitami pernah ditanya
tentang ziarah ke amakam para wali,
beliau mengatakan:

Beliau ditanya tentang berziarah ke
makam para wali pada waktu tertentu
dengan melakukan perjalanan khisus ke
makam  mereka. Beliau  menjawab,
berziarah ke makam para wali adalah
ibadah yang disunnahkan. Demikian pula
dengan perjalanan ke makam mereka. (AJ-
Fatawi al-Kubra al-Fighiyah, juz ||, hal 24).

Ketika berziarah seseorang dianjurkan
untuk membaca Al-Qur'an atau lainya.
Ma’qil bin Yasar meriwayatkan Rasul SAW
bersabda: Bacalah surat Yasin pada orang-
orang mati di antara kamu. (HR Abu Daud)
Maka, Ziarah kubur itu memang dianjurkan
dalam agama Islam bagi laki-laki dan
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perempuan, sebab didalamnya terkandung
manfaat yang sangat besar. Baik bagi
orang yang telah meninggal dunia berupa
hadia pahala bacaan Al-Qur’an, atau pun
bagi orang yang berziarah itu sendiri, yakni
mengingatkan manusia akan kematian

yang pasti akan menjemputnya.
*) Catatan KH. Muhyiddin Abdusshomad, Ketua PCNU Jember,

Jawa Timul

PENGERTIAN DAN HUKUMNYA

Kata “ziarah” menurut bahasa berarti
menengok, jdai ziarah kubur artinya
menengok kubur. Sedang menurut syariat
Islam, ziarah kubur itu bukan hanya
sekedar menengok kubur, bukan pula
untuk sekedar tahu dan mengerti keadaan
kubur atau makam, akan tetapi
kedatangan seseorang ke kubur adalah
dengan maksud untuk mendoakan kepada
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yang dikubur muslim dan mengirim pahala
untuknya atas bacaan ayat-ayat Al-Quran
dan kalimah-kalimah thayyibah, seperti
tahlil, tahmid, tasbih, shalawat dan lain-
lain.

Ziarah kubur hukumnya sunah,
sebagaimana hadis riwayat Ahmad,
Muslim dan Ashhabussunan dari Abdullah
bin Buraidah yang diterima dari bapaknya
bahwa Nabi Saw. Bersabda:

A5y 5 ¢5=--e->°} L “’
U))""Y‘) 85556 G5
(M‘E‘L"‘"\J(J‘“‘j*‘?’\

Artinya : Dahulu saya melarang menziarahi
kubur, adapun sekarang berziarah ke sana,
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karena YE demikian itu akan
mengingatkanmu akan hari akhirat. (HR.
Ahmad, Muslim, dan Ashabus Sunan)

Adab dan doa ziarah kubur

Pertama: Ketika memasuki areal kuburan
mengucapkan salam.

Assalamu ‘ala ahlid diyar, minal mu’ minina
wal muslimin, antum lana farthun, wa nahnu
insyaallahu bikum (ahigdn.

Salam atas para penghuni kubur, mukminin
dan muslimin, engkau telah mendahului
kami, dan insya Allah kami akan
menyusulmu.
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Kedua: membaca:

. Surat Al-Qadar (7 kali),

. Surat Al-Fatihah (3 kali),
. Surat Al-Falaq (3 kali),

. Surat An-Nas (3 kali),

. Surat Al-lIkhlash (3 kali),
. Ayat Kursi (3 kali).

[ 3 &, I R FE RN S

Ketiga: Membaca doa berikut ini (3 kali):

WOuZZE T w22 sz GUELT 31 2l
. 3 s

Sl 138 SRS

Allahumma inn7 as-aluka bihaqqi
Muhammadin wa ali Muhammad an (4
tw’adzdziba hadzal may-yit.

Ya Allah, aku memohon pada-Mu dengan hak
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad
janganlah azab penghuni kubur ini.

Keempat: Meletakkan tangan di kuburannya
sambil membaca doa berikut:
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Allghumarham ghurbatahu, wa shil
wahdatahu, wa anis wahsyatahu, wa amin
raw‘atahu, wa askin ilayhi min rahmatika
yastaghnt bih@ ‘an rahmatin min siwéka, wa
alhighu biman kama yatawallahu.

Ya Allah, kasihi keterasingannya,
sambungkan kesendiriannya, hiburlah
kesepiannya, tenteramkan kekhawatirannya,
tenangkan ia dengan rahmat-Mu vang
dengannya tidak membutuhkan kasih sayang
dari selain-Mu, dan susulkan ia kepada orang
yang ia cintai.

Membaca do’a. Maksudnya bukan minta
kepada kuburan, tetapi memohon kepada
Allah untuk dirinya dan orang vyang

diziarahi. Bila berziarah ke makam para
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Wali dan Ulama’, berdo’a untuk dirinya
dan dengan washilah (perantaraan) para
Wali dan Ulama’, dengan harapan do’anya
mudah terkabul berkat wasilah kepada
Kekasih Allah tersebut.

TUJUAN ZIARAH KUBUR
Ziarah kubur memiliki dua tujuan, yaitu :

1. Penziarah  mengambil  manfaat
dengan mengingat mati dan orang
yang mati. Dan tempat mereka ke
Surga atau ke neraka.

2. Si mayit mendapat kebaikan dengan
perbuatan baik dan salam untuknya
serta mendapat doa permohonan
ampunan. Dan ini khusus untuk
mayat yang Muslim. (Ahkamul Janaiz
halaman 239)

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur 111



ADAB ZIARAH KUBUR YANG HARUS
DIPERHATIKAN

1. Berwudhu lebih dulu sebelum
menuju ke Makam untuk berziarah.

2. Memberi salam serta mendo’akan
ahli kubur.

3. Dalam berziarah hendaknya
dilakukan dengan penuh hormat,
khidmat dan khusu’(tenang).

4. Mengambil Pelajaran dari Ziarah
Tersebut.Hal ini tuntutan dari
hikmah pensyari’atan ziarah kubur,
yaitu untuk mengingatkan peziarah
akan kematian yang akan
menjemput dan mempersiapkan diri
untuk kehidupan akhirat yang akan
dijalani serta berlaku zuhud di dunia.

5. Hendaknya tidak duduk di Nisan
kubur dan melewati di atasnya,
karena hal itu merupakan perbuatan
idza’ (menyakitkan) terhadap mayit.
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6. Menjauhi Perkataan-perkataan Batil
seperti Meratap atau Menangis
dengan  Meraung-raung. Tetapi
boleh bagi peziarah untuk menangis
jika teringat akan kebaikan mayit.

7. Berpakaian muslim / muslimah yang
longgar, tidak ketat, tidak transparan
dan yang bisa menutup aurat.

8. Tidak boleh mencela kepada ahli
kubur.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga
bersabda,

311558 38 2356 S8y

t

o ——

Janganlah kalian mencela orang yang telah
wafat. Sesungguhnya mereka telah
mendapatkan ganjaran atas apa yang telah
mereka perbuat.”
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ASMAUL HUSNA

ASMA’UL HUSNA

Bacaan Asma’ul Husna bisa untuk segala
hajat jika diamalkan setiap hari secara
langgeng (rutin). Baik setelah shalat wajib
atau di waktu senggang yang lainnya.

SN i AU L B

S A e

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur 115



s3ad fyudh gy 2L,
AN G551 SGg SGd jaad
Sl Bl i, Sl
el malt 33301 3200 256
Sk G, g5 Lead
VOBRCA R HIFNHIFNEY
Sz S 6,0 jad

116 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



Gl Soaci 35350 LS Al
i, A 2R Sl o5l
A GO EC W W
5331 J58 53501 2 5E0 il
S QAR i b el

GG S350 e L S

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur 117



5 i, A8 JREk,S Wl
Sl B faadll Zall a2
P 2R A [ ]

BEWAIRESINCN A

118 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



DAFTAR PUSTAKA

Al Qur’anulKariim

al-Mawardi, Abu Al-Hasan, al-Hawi al-Kabir,
Beirut,

Dar al-Fikr

al-Nawawi, Abu Zakariya Muhy al-Din bin Syaraf,
Mughni al-Muhtaj, Beirut, Dar al-Fikr

al-Qolyubi, Hasyiyah al-Qolyubi

al-Sya’rani, Mizan al-Kubra,

al-Sayuthi, Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahman bin
Abu Bakr, al-Hawi al-Fatawi ai al-Figh, Beirut,
Dar Al-Fikr

Ba ‘Alwy, ‘Abd. Al-Rahman bin Muhammad bin

Husein bin ‘Umar, Bughyat al-Mustarsyidin,
Dar al-Falak

Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur

119



120 Amaliyah NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Istighotas, Dzikir. Ziarah Kubur



Persembahan: KAMU NU  KOTACIREBON



